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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 

Ekstraksi Karaginan dari Alga Merah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 
 

 

Sampel Alga Merah 100 g 

Dimasukkan ke dalam wadah berisi 

aquadest sebanyak 2 L yang 

sebelumnya telah ditambahkan 

larutan KOH 9 % pH (diatur sampai 

pH 9)  

- Dipanaskan (90 °C) selama 3 jam 

sambil sesekali diaduk. 

- Disaring dengan kain saring dalam 

keadaan panas 

Filtrat 

- Diendapkan dengan etanol 

- Disaring kemudian dikeringkan dengan 

sinar matahari langsung selama 3 hari 

dan dilanjutkan pengeringan dalam 

oven simplisia pada suhu 45 °C selama 

2 jam 

Karaginan 

- Diendapkan dengan etanol 

- Ditimbang bobot karaginan 

- Digerus hingga terbentuk serbuk 

- Diayak menggunakan ayakan no. 

mesh 60 

Serbuk Karaginan 
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Uji Mutu Karaginan 

- Identifikasi Karaginan (Cara Kimia) 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Identifikasi Karaginan (Cara Spektofotometri) 

 

 

 

 

- Analisis Kadar Air Karaginan 

 

 

 

 

 

Sampel Serbuk Karaginan 

- Ditimbang sebanyak 2 gram 

- Dilarutkan dalam 100 mL  air 

- Dipanaskan diatas tangas air pada 

suhu ±  80 oC sambil diaduk 

Sampel Kental/gel 

- 5 mL larutan kental atau gel 

ditambahkan 1 tetes larutan biru 

metil P 1 % b/v 

(+) Endapan Berserat 

Sampel Serbuk Karaginan 

- Ditimbang sebanyak 0,02  g 

- Dicampurkan dengan serbuk KBr 

- Diproses hingga membentuk film tipis 

Analisis menggunakan FTIR 

Sampel Serbuk Karaginan 

- Ditimbang sebanyak 1 gram 

- Dimasukkan ke dalam alat Moisture 

Balance  

Catat hasil persen (%) kadar air 



47 

 

- Analisis Viskositas Karaginan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Analisis Kadar Abu Total Karaginan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel Serbuk Karaginan 

- Diambil larutan karaginan dengan 

konsentrasi 1,5 % dipanaskan dalam 

bak air mendidih sambil diaduk 

secara teratus sampai suhu 

mencapai 75 oC. 

- dihomogenkan menggunakan 

magnetic stirrer. 

- Diukur viskositasnya menggunakan 

Viscometer Brookfield dengan 

Pembacaan setelah satu menit 

putaran penuh 2 kali untuk spindel 

no.61, kecepatan 60 rpm. 

Analisis Viskositas 

Sampel Serbuk Karaginan 

- Ditimbang sebanyak 3 g pada cawan 

yang telah diketahui bobotnya. 

- Diarangkan di atas nyala 

pembakaran dan diabukan dalam 

tanur pada suhu 550 oC hingga 

pengabuan sempurna. 

- Didinginkan dalam eksikator. 

- Ditimbang hingga diperoleh bobot 

tetap. 

Dihitung Kadar Abu 
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- Analisis Kadar Abu tidak Larut Asam Karaginan 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Analisis Logam Berat Karaginan (Pb dan Cd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sampel karaginan yang telah diabukan 

- Dididihkan dengan 25 mL HCl 10 % 

selama 5 menit 

- Bahan-bahan yang tidak terlarut 

disaring dengan menggunakan 

kertas saring tak berabu 

- Kertas saring diabukan dengan cara 

yang sama seperti diatas 

- Didinginkan dalam desikator 

- Ditimbang 

-  
Dihitung kadar abu tidak larut asam 

Sampel abu karaginan 

- Ditimbang  ±100 mg 

- Dilarutkan dalam 8 mL HNO3 1 N 

- Dipanaskan 60 oC – 70 oC sampai 

larut sempurna 

- Disaring dengan kertas saring 

whattman 

- Diencerkan sampai 10 mL dalam 

labu tentukur dengan HNO3 1 N 

Analisis logam Pb dan Cd 
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- Analisis Logam Berat Karaginan (Kadar Merkuri) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Analisis Logam Berat Karaginan (Kadar Arsen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel abu karaginan 

- Dimasukkan kedalam labu 

- Ditambahkan HClO4  dan HNO3 

dengan perbandingan 1 : 4 

- Dikocok dan didiamkan selama satu 

malam 

- Didestruksi dengan cara dipanaskan 

pada suhu awal 100 oC sampai uap 

cokelat dari nitrat hilang lalu 

dinaikkan suhu sampai 200 oC 

hingga larutan jernih dengan volume 

1,2 mL 

- Diencerkan menjadi 20  mL dengan 

air 

- Dikocok dan dibiarkan satu malam 

hingga mengendap dan larutan 

bening 

Analisis kadar Hg 

Sampel abu karaginan 

- Didestruksi dengan asam menjadi 

larutan arsen 

- Direaksikan dengan ammonium 

molibdat H2SO4 

- Analisis dengan spektrofotometer 

pada panjang gelombang 845 nm 

Analisis kadar As 
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Lampiran 2. Gambar Penelitian 

 

 

Gambar 10. Sampel Alga Merah Gambar 11. Proses Ekstraksi Karaginan 

  
Gambar 12. Ekstrak Alga Setelah disaring Gambar 13. Tahap Presipitasi Karaginan  

 
 

 
 
 
 
 

 

Gambar 14. Proses Pengeringan 
Karaginan 

Gambar 15. Penggilingan karaginan 
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Gambar 16. Serbuk Karaginan Gambar 17. Penimbangan Serbuk 

Karaginan 

 

 

Gambar 18. Pemanasan Larutan 
Karaginan 

Gambar 19. Hasil Pengujian Identifikasi 
Kimia  

 

  
Gambar 20. Hasil Pengujian Kadar Air Gambar 21. Pengujian Viskositas 
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Lampiran 3. Profil FTIR Karaginan 

3.1 Baku karaginan 
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 3.2 Karaginan Hasil Ekstraksi KOH 
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Lampiran 4. Tabel Hasil Pemeriksaan 

Lampiran 4.1 Tabel Hasil Pemeriksaan Logam Berat Karaginan 

Parameter Satuan Hasil Pemeriksaan 
Spesifikasi 

Metode 

Arsen (As) Mg/L 0,34  Atomisasi 

Kadmium (Cd) Mg/L 3,74 Atomisasi 

Raksa (Hg) Mg/L < 0,0005 Atomisasi 

Timbal (Pb) Mg/L 7,28 Atomisasi 

 

Lampiran 4.2 Tabel Hasil Pemeriksaan Kadar Abu Karaginan 

Parameter Satuan Hasil Pemeriksaan 
Spesifikasi 

Metode 

Kadar Abu Total % 2,26 Gravimetrik 

Kadar Abu tidak Larut 

Asam 
% 1,96 Gravimetrik 
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Lampiran 5. Perhitungan 

Perhitungan Larutan KOH 9 % 

 KOH (%)  = 
0,9

10
 = 9 % 

Perhitungan Logam Berat Karaginan 

 Kadar Cadmium (Cd) (%)  = 
3,74

10.000
 = 0,000374 % 

 Kadar Raksa (Hg) (%)  = 
< 0,0005

10.000
 = < 0,00000005 % 

 Kadar Timbal (Pb) (%)  = 
7,28

10.000
 = 0,000728 % 

 

 
 


